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usaha pengendalian sudah dilakukan, tetapi hasilnya belum memuas-
kan. Salah satu sebabnva antara lain masih lemahnva pemahaman
tentang aspek biologis D. cifn sebagai l'ektor penyakit tersebut. Oleh
karena itu karaktedstik biologis D. cifli pada tanaman jeruk sehat dan
bergejala sakitCVPDperlu dikaji guna mendukung pengelolaan D. rifli.
Penelitian ini beriujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan int nsik,
nisllah seks, kisaian umur, dan keperidian D cilli pada tanaman leruk
Siem sehat dan bergejala sakit CVPD.

CARA PENE!-ITIAN

Penelitian dilaksanakan di labotatorium Pusat Studi Pengendalian
Hayaii (PSPH), Universitas GadjahMada dan di Candok, Wedomartani
Sleman Yogyakarta, mulai bulan April hingga Desember 1999.

Tabel kehidupan D. citrt
Telursebanyak l00butirdiinlestasikanpadatunas jeruksehatdan

100 butir lagi pada jerukbergejala sakit CVPD. Tunas jerukberikut relur
D. cit'i da tempai pembiakan masal dipotong-poiong, setiap potongan
berisi satu butir telur kemudian dipindahkan ke setiap tunas jeruk
percobaan. Perkembangan D. .ii,.i diamati setiap ha sejak tetur sampai
semua imago muncul dan mafi. Pada saat nimfa instar V muncul,
serangga dan tunas tanaman disungkup dengan semprong lampu
berdiameter 3,5 cm dan tinggi 19,5 cm yang kedua ujungn_va ditutup
kain kasa.

Umur setiap fase perkembangan dari setiap individu D..iin dicatat.
Peluang hidup D. citti (1,) diperoteh dengan menghitung jumlah
,nJ r\ rd u \ dn8 htduo padd umur tertentu pad" 5eti"rf hir pe'rgdmdt.rn
dibagi dengan jumlah individu pada populasi awal kohor. Nisbah
kelamin jantan dan betina didapatkan dengan mengamati imago yanEl
muncul dari pemeliharaan kohor. Berdasarkan karakteristik morf ologis
kelamin imago jantan danbetina dihitung tiap-tiap individujanian dan
betina yang muncul, kemudian ditentukan nisbah seksnya.

Pengaruh inang terhadap keperidian D. ciffi
Nimfa instar IV pada jeruk sehat dan jeruk bergejata CVPD dipe-

lihara sampai muncul imago. Sepuluh pasang imago vang muncul
masing-masing dipelihara pada tunas jeruk sehat dan jeruk bergejala
sakit CVPD serta disungkup dengan semprong lampu berdiameter 4,5
cm dan iinggi 24 cm dengan tutup kain kasa pada kedua ujungnya.
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Pasangan imago djpindahkan setiap saat tunas mulai layu, dan telur

l-ang diletakkan diamati. Penghihngan jurnlah telur dilakukan dibawah
mikroskop binokuler perbesaran 40 kali, dilakukan setiaP hari samPai
rnasing-masing induk betinanya mati.

Pengaruh CVPD terhadap populasi D. citri

Sebanyak 30 ekor D. clfri insiar IV dipelihara Pada masinS-masing
jerul< sehai dan bergejala sakit C\TD dalam kurungan kasa 60 mesh
berukuran 40 x 40 cm dengan tinggi 100 cm. Pengamatan poPulasi D
cifn dilakukan setiap had selarna duabulan. Laju Peftumbuhan poPulasi
intrinsik (r) ditentukan dengan rumus N,= \e" (Bjrch,1948), dengan:

-\.. = banyaknya individu pada waktu awal (t = 0)

N = banyaknva individu pada waktu t
r = Iaju periumbuhan intrinsik
e = bilangan logarilma aiami ( 2, 71E28)

Analisis data

PenBaruhleruksakitCVPDterhadapumutPeluanghiduP,nisbah
seks, keperidian, dan pertumbuhan populasi D- cifri dianalisis meng-
gunakan uji l.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Kehidupan D. citri

Selama pemeliharaan, D- ciiri dapat tumbuh dan berkembang
menjadi imago, namun semua imago betina gagal bertelur. Kegagalan
tersebui diduEa karena D-.rfr't gagalkawin atau lingkungannva kurang
sesuai. Kondisi laboratorium dengan intensitas cahaya relatif rendah
akan rnenurunkan aktivitas fotosintesis dan menyebabkan pembentuk_
all senyawa antara serta energi untuk biosintesis asam amino Pen)'usun
protein terhambat. Ohgushi (1992) mengatakan bahwa ketersediaan
protein yang rendah pada pakan akan menurunkan kePeridian.
Stimulan untuk meletakkan telur oleh D. ciflr pada percobaan ini diduga
sangai lemah. Zai stimulan pada tanaman inang tersebut belum
diketahui.

Umur imago D. cif,'i betina pada jeruk yang bergejala sakit CVPD
adalah 14 - 35 hari, secara nyata lebih pendek dibandingkan pada jeruk
sehatyakni 18 - 61hari (Tabel l). Mahfud (1985)juga melaporkanbahwa
imago i/ang hidup pada jeruk bergejala sakit CVPD berumur lebih
pendek.
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Tabel 1. Rerata umur stadium
CVPD
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D. citri pada jeruk sehat dan bergejala

2,890 a

1,908 a

2,592 a

2,704 a

2,559 a

2,724 a

't5,377 a

35,650 a

34,357 a

2,900 a

1,810 a

3,124 a

2,650 a

2,552 a

15,570 a

26,466 a

21,800 b
(etenngan : angka dalan baiis yang diikuti oleh huruf sama, udak berbeda nvara
menurut uji t pada tarafnyata 5o,1,

Hasil tersebut menunjukkan bahi//a CVPD hanya berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup imago D. cifrl. Patogen CVPD diduga
memperbanyak diri di dalam lambuIlg, hemolimf dan kelenjar tudah
vektor (Mahfud, 1985) serta menghasitkan suatu toksin yang berpe-
ngaruh negatif pada tubuh vektor (Subandiyah 1999, komunikasi
p badi). Patogen CVPD juga menyebabkan jaringan daun jeruk rusak
dan rnengeras, sehingga kualitas maupun kuantitas cairan sel vang
dapat dihisap menurun.

Peluang hidup nimla instar II pada jeruk sehai secara nyata lebih
tinggi daripada jeruk bergejala sakit CVPD (Tabel 2), teiapl jeruk sakit
CVPD tidak berpengaruh nyata terhadap peluang hidup stadia D. citli
yang lain- Jumlah teiur yangberhasil berkembang menjadi imago pada
jeruk sehat 30"1, dan jeruk bergejala sakit CVI'D 27%.

Gambar 1 menunjukkan bahwa peluang hidup D. citd pada jeruk
sehai secara jelas lebih tinggi dibandingkan pada jeruk bergejala sakit
CVPD. KuNa peluang hidupnya bertipe I (Price, 1984), tetapi kurang
sempurna karena tingginya kematian nimJa insiarl (51'X,).I'ada habitat
aslinya, telur diletakkan di dalamkuncup daun yang belum membuka
sehingga culup terlindrmg dari pengaruh lingkungan. Datam penelitian
ini kondisi ideal tersebut sulit untuk didekati sehingga telur dan nimfa
instarlberada di ba$an luarkuncup daun. Nimfa instar I yang muncul
harus menyesuaikan dengankondisi lingkungan diluar kuncup terlebih

Umur D. crtli (hari) pada

Jeruk bergejala CVPDJeruk sehat

Telur
NimJa I
Nimfa II
NimJa III
Nimfa IV
Nimfa V
Pra dewasa

Imago Jantan
lmago Betina
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Cambar L Kurva peludng hrdup Lohor D citrr pada jerul -ehar drn
bergejala CVtD,reraia darr 5 ulanganr

Rendahnya peluang hidup diduga disebabkan oleh rendahnya
kandungan cairan makanan, di antaranva protein dan air. CVPD
menyebabkan daun jeruk mengalami klorosis dan floem tulang daun
menyusut dengan dinding sel-sel penyusunnya menebal (Semangun,
19E6), sehintga aktivitas fotosintesis dan penyaluran hasil fotosintesis

28',|

dahulu kemudian bergerak masuk ke dalam kuncuP baru yang masih
segar.

Tabel 2. Rerata persentase kohor hidup tiaP stadium D. cifriPada ieruk
sehat dan bergejala CVPD

Keterangan an8ka dalam baris yang diikutj oteh huruf sama, tidak berbeda nyata
me.urut uji t pada tarafnyata 5%
r : rerata. s.d: standar deviasi

Siadia Persentase hidup kohor D. citri pada

Jeruk sehat Jeruk bergejala CVPD

x t s.d. x t s.d.

Telur
\imfa I
Nimfa Il
NimJa III
l -\imfa IV
Nimfa V
lmago

100,00 i 0,00

78,00 ):11,66 a

48,00 ! 11.,22 a

41,00 t 12,81 a

33,00 ! 6,71 a

32,00 x 5,70 a

30,00 r 6,12 a

100,00 r 0,00

83,00 r 5,70 a

32,00 t 2,74 b
29,00 t 5,48 a

28,00 ! 7,58 a

27,00 x 7,58 a

27,00 L 7 ,58 a

!

5 tl t6 21 25 3'1 36 41 46 51 56 61 65 71 76 61 E6 91
umur(han)
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Kohor Jantan (,{\ Betina 19) Nisbah seks fAl
Sehat CVPD Sehat CVPD Sehat CVPD

1

2

4
5

2
2
3
4
3

2
4
3
3

3
3

4
3

1

3
3

3
2

0,67
0,67
1,00
1,00
1.00

2,00
1,33
1,00
1,00
1.50

Rerata 2.A 3.0 3.2 2.A 0.868 a 1.366 b

terhambai. Tanaman terutama te$usun oleh karbohidrat, sedangkan
tubui serangga sebagian besar teBusun oleh protein sehingga kandung-
an protein dalam tanaman meniadi penentu terbaiasnya pakan
serangga. Ketersediaan protein dan air yang rendah pada daun akan
menurunkan peluang hidup dan menghambat pertumbuhan nimla
(Ohgushi 1992).

Kondisi tanaman yang tidak sesuai untuk kehidupan serangga
cenderung mendorong serangga untuk menghasilkan jenis kelamin
lanian lebih banyak. Nisbah seks D. cilri yang hidup pada tanaman

Jeruk sehat secara nyata lebih besar dibandingkan pada jeiuk yang
bergejala sakit C\TD (Tabel3).

tdbci J. RerataJUrr ahifiugoD.rll/janLandanbehnavangdrpelrharo
p"dd ieru\ sehat dan berBejala CVPD

Keterantan angkadjdalambars vang diikuti hutufsama tidakbe.beda nvata menurut
uji t pada tarafnyata 59i

Menurut Subagja (1999, komunikasi pribadi), dengan straiegi
tersebut diharapkan semua telur yang terbentuk akan terbuahi secara
sempuma daJl keturunan vang dihasilkan lebih mampubertahanhidup.
Pada kondisi tersebui pembentukan ielur dan kelangsungan hidup (1,)

crjkup rendah, sehlngga apabila persentase telur vangberhasil menetas
meningkat maka laju pertumbulLan intrinsik (r) populasi bisa diper-
tahankan.

Pengaruh Inang Terhadap Keperidian D. citri

Telur diproduksi lebih an'al pada jerukbergejala sakit CVPD dad
pada yang sehat. Pada jeruk sakit D. cifli bertelur pertama kali pada
umur tujuh hari, sedangkan pada jeruk sehat pada sembilan hari
(Gambar 2). Menurut Birch (1948) dan Price (1984), perubahan strategi
reproduksi tersebut dilakukan untuk meningkatkan nilai laju per-
tumbuian intrinsik (r)-
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Gamb ,r 2. I luktua'i rerata produksi telur hdrran D cr'rr Pada tandman
terul Siem sehaadan bergejala CVID

Tabel-!. Rerata produksi telur D. cifri Pada jeruk sehat dan bergejala
CVPD

Jurdai telur/induk Jeluk sehat Jeruk bergejala CVPD

Total

Per hari
s.d.

s.d.

457,800

123,643

15,432

4,794

a

201,800

57,138

2,784

b

b

283

:20

;15

iete.angan: angka pada baris yang diikuti oleh huruf sama, iidak berbeda nyata
re.uruauiit paaa ta;afnyaia 5%. x: rerata, s.d.: standar devjasr

Rerata keperidian D. .ifli Pada tanaman jeruk sehat secara nyata

lebri hnggi daripada jeruk bergejala sakitCVPD (Tabel'l) Faktor utama

r ang didugaberpengaruh adalah pakan, baik secara kuantitatif mauPun

kualiiatif vang dikonsumsi pada saat stadium nimfa dan imago.
Kehadiran patogen penyebab CVPD diduga menyebabkan turunnya
kualitas maupun kuantitas kandungan nutrisi terutama Proiein daun
Hasil tersebut sesuai dengan Pernyataan Chaprnan (1973) danOhgushi
1992), baiwa produksi ielur sangat ditentukan oleh ketersediaanPakan

rang spesifik bagi keturunannya Kesalahan dalam Proses ini akan

-enui.,trkan keberhasiian reproduksi dan kebugaran (fitness)
kelurunannva.

PengaruhJeruk Sehat dan B€rgejala CVPD TerhadaP PoPulasi D .iffi
Populasi D. .itli baik yang diPelihara pada jeruk sehat maupun

ieruk -vant bergejala sakit CVPD samPai hari keenam menurun tajam

'Cambar 3) Penurunan PoPuiasi tersebut disebabkan oleh kelidak-
berhasilan seballian nimfa jnstar IV berkembant menjadi imago'



Penurunan populasi pada jeruk bergejala sakit CVpD lebih besar
daripada penurunan populasi pada jeruk sehat. Populasi mutai
meningkat pada hari ketujuh pada jeruk sehat, sedangkan pada jeruk
bergejala sakit CVPD populasinya mulai mendatar Perkembangan
selanjuhlya tampak jelas bahu.a poputasi D. .ilr"7 pada jeruk sehai lebih
tinggi daripada populasi pada jeruk ber,lejala C\7PD.

AG/it)541N) t3 1, Stpt,ltbei :jaA

1.1 710 13 1A 19 22 25 2A 31 3a 37,10 43 t6 19 52 55 53

h.n pelEamlan

Cambar 3.Fluktrasl populasi D. cifli pada jeruk sehat dan bergejala
CVPD selama 60 hari pengamatan

Analisis statistik terhadap nilai laju pertumbuhan (r)danbesarnya
populasi (Nt) pada hari ke-60 menunjukkan berbeda nvata pada uji t
pada tarainVata 15% (Tabel5)- Rossiter 11992) menvatakan bahrva kua-
litas pakan pada suatu generasi sangat menentukan pertumbuhan popu,
Iasi dan dinamika populasi Senerasj selanjutnva melalui laju kelahiran,' 
'tu ,. m"ti.) r m, br rrn.. d. r" tah,1 r.rl- o , --l r .'r ir..olo;i d r.

keperidian anakannya

T,b.l '. ReraLa o"berdl. p rdmete.p^pu.'-r fr . . l"l, c'r l -.h. I

dan berHeiala sal rt CVID

Simbol Jcruk sehat Jeruk bergejala CVPD Uji t

-9 zo

315
E

.:10

Uji t

30,0

9,6

-0,021

0,015

r..- n8 r \ -p p rd- n .r fe p n.nt.iJ .\.. .

\l = pofu asj D il,iperpol!nfrdrhiIle.hLr
r = laiu peri!nb!han ini.insik
\:rernii >d = \rrfil.r.1.!i}i

Tidak \vata

-r19,__ _Tidak Nvaia

\ 19,2
s.d. 10,5

nyatn
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KESIMPULAN

Penr akii CVPD pada jeruk Siem mengubah shategj D .itli dalam
::e:lperiahankan populasin,r-a. Jeruk Siem sakit CVPD secara nvata
::erurunkan keperidian, peluang hiduP nimfa instar Il, umur imago
::.::\ a . dan iaju pertumbuhan intrinsik, serta secara nvata meningkatkan
:..rrr l eldmln jantdn ddn behna D. c'l'i.
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